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METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Pendlitian

Penelitian yang dilakukan berupa penelitian yandokas kepada situasi
kelas, yang dikenal dengan penelitian tindakan sk€@laas Room Action
Research), penelitian tindakan kelas ini merupakan tindakamug ketika
melaksanakan kegiatan belajar mengajar sebagaksefiyang dilakukan guru
terhadap pembelajaran sebelumnya.

Adapun dalam penelitian tindakan kelas, guru dapaneliti sendiri
terhadap praktek pembelajaran yang ia lakukanldskaelalui tindakan-tindakan
yang direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi. IlHal sesuai dengan
karakteristik penelitian tindakan kelas, yaitu adariindakan-tindakan (aksi)
tertentu untuk memperbaiki proses belajar mengdijdeelas (Suyanto,1997:6).
Dengan kata lain penelitian tindakan kelas ini rpekan salah satu proses
strategi yang dapat digunakan oleh guru untuk mamakejadian-kejadian yang
terjadi di kelas dan mempunyai tujuan untuk menatkgn kerja menuju ke arah
perbaikan-perbaikan secara profesional. Guru yangfegional selalu ada
keinginan untuk meningkatkan unjuk kerja di kelasnyengan demikian,
pelaksanaan penelitian tindakan kelas,guru ditumtditk memiliki keterbukaan
terhadap pengalaman dan proses-proses pembelbg@ta(Suyanto,1997:11).

Metode penelitian yang dipergunakan berbentuk sikang mengacu pada
model Hopkins (Depdikbud,1997). Siklus ini tidaknlga berlangsung satu kali

tetapi beberapa kali hingga tercapai tujuan yamgrdpkan. Metode penelitian

25



26

tindakan kelas dalam penelitian ini dirancang undapat menyelesaikan satu
materi pokok yang akan dilaksanakan secara beljkéandengan menggunakan
tiga siklus, setiap siklus dilaksanakan sesuai @engerubahan yang ingin
dicapai. Perubahan yang diinginkan akan tergambadap pertanyaan
penelitiannya. Untuk dapat melihat keterlibatanwaisdalam proses belajar
mengajar Sains di kelas V maka akan dilakukan pgrgsembelajaran sebagai
observasi awal dengan menggunakan lembar obseyangi telah dipersiapkan
terlebih dahulu.

Menurut kemmis dan Mc.Tagart (Sudarsono, 1997:aBpp penelitian
tindalkan kelas terdiri atas: 1) perencangalanning), 2) pelaksanaan tindakan
(action), 3) observasfobservation), dan 4) refleks(reflection) dalam setiap siklus
dengan berpatokan pada refleksi awal. Tahapangsidunelitian tersebut dapat
dilihat pada gambar berikut ini:

Rencana
Tindakan %

Refleksi 1 SIKLUS 1 Pelaksanaan
Tindakan 1

\% Observasi 1 <\%
Rencana
l/ Tindakan 2

Refleksi 2 SIKLUS 2 Pelaksanaan
Tindakan 2
Observasi 2
Rencana
Siklus 3
Gambar 3.1

Siklus Penelitian Tindakan Kelas Kemmis Mc Tagd&82
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B. Prosedur Pendlitian
1. Perencanaan(planning)

Rencana penelitian kelas ini terdiri dari dua sklTiap siklus dilaksanakan
dengan beberapa tindakan sesuai dengan perbaikaningin dicapai selama
pembelajaran. Dalam upaya untuk meningkatkan ddinadeberhasilan dalam
setiap tindakan dan siklus, maka selama kegiatalakan dilakukan pengamatan
dan evaluasi. Kegiatan yang dilakukan pada seti&fuss bertujuan untuk
menanamkan sikap memahami materi pokok Perubahagkulhgan dan
Pengaruhnya, dengan langkah-langkah tiap tindadiaagsi berikut:

a)Siswa didorong agar mengemukakan pengetahuan aavaierytang

konsep yang akan dibahas, yaitu memahami perudatgkungan fisik
dan pengaruhnya terhadap daratan.

b) Siswa membagi kelompok dan setiap kelompok dibié.L

c) Siswa diberi kesempatan untuk menyelidiki dan mernemn konsep

melalui pengamatan dan diskusi kelompok dalam nsend{S sesuai
dengan petunjuk dengan bimbingan guru.

d) Siswa melaporkan hasil diskusi kelompok dan mengmtasikannya.

e) Siswa menyelesaikan soal-soal evaluasi sebag&aapkonsep.

2. Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tiap tindakan adalatakakan intervensi
terhadap pelaksanaan kegiatan yang menjadi tugassghari-hari. Pada tahap ini
merupakan pelaksanaan tindakan dari persiapan pearia® yang telah

direncanakan sebelumnya. Biasanya pembuatan rebetuma sepenuhnya dapat
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mengungkap dan memberikan gambaran tentang petsdimdakan, mungkin
saja pada tahap pelaksanaan ada hal-hal yang hebprkir dan akan berbeda
dengan rencana. Oleh karena itu pada tahap pesarcanguru dapat
menggunakan intervensi atau memberikan tindakang ylaelum atau tidak
tercantum dalam perencanaan atau persiapan pearbelagbelumnya.

3. Observasi (Pengamatan)

Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung,ateeutpada kegiatan
siswa selama menerapkan “Media Lingkungan”. Padi@ptaini secara lebih
operasional adalah untuk mengenal, merekam danakenentasikan segala hal
yang berkaitan dengan hasil dan proses pelaksamaakan ataupun dampak
dari pelaksanaan tindakan. Fungsi dari pengamaaaig yebih konkret adalah
untuk mengetahui apakah tindakan yang dilakukanatsudmengarah pada
terjadinya perubahan ke arah positif dalam kegia&lajar mengajar. Pada tahap
ini kegiatan yang utama untuk dilakukan adalah rhengun hasil dan masukan
yang diperoleh selama melakukan kegiatan pelaksatiadakan agar dapat
memperbaiki dan merencanakan kembali untuk pelalesatindakan selanjutnya.
4. Refleksi

Selama teknis, refleksi dilakukan dengan melakwddalisis. Refleksi dapat
diartikan sebagai suatu yang dipikirkan sebagaipddndari tindakan penelitian
akan mencari pemecahannya melalui tindakan penaloaiaj tertentu
(Suyanto,1996:21). Jadi refleksi berarti merenungg&agala sesuatu yang telah
terjadi dan tidak terjadi, serta menjajaki altéifralternatif solusi yang perlu

dikaji, dipilih dan dilaksanakan untuk dapat mevdkjan apa yang dikehendaki.
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Pada tahap refleksi, peneliti beserta pengamat islarsikan hasil tindakan
pada setiap akhir pelaksanaan tindakan. Hasilngaudlean direfleksi, bila perlu
merevisi tindakan sebelumnya. Selain itu peneligaj dapat merefleksi diri
dengan melihat data observasi, apakah kegiatan gdaigikan telah mengenai
sasaran atau belum. Temuan yang diperoleh danattaeselanjutnya dijadikan
acuan bagi perumusan rencana pembelajaran, urfaksainakan pada tindakan

selanjutnya.

C. Subjek Pendlitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDarikil desa Cikurutug
kecamatan Cireunghas kabupaten Sukabumi tahunnap®@9/2010, subjek
penelitian adalah siswa kelas 1V(empat), yang loegh 17 orang siswa, terdiri
dari 7 orang siswa laki-laki dan 10 siswa perempuBerlakuan yang
dilaksanakan adalah dengan membagi siswa tersebnjadn 3 kelompok, 2

kelompok terdiri dari 6 orang siswa dan 1 kelompa&iri dari 5 orang siswa.

D. Lokas Pendlitian
Penentuan sekolah tempat penelitian ditetapkan @N Karikil Desa
Cikurutug Kecamatan Cireunghas Kabupaten Sukabiengah pertimbangan
sebagai berikut:
1. Lokasi Sekolah tempat bekerja peneliti, di manaepgnbertindak
sebagai guru kelas yang mengajar di kelas IV, hal akan

mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data ygreyldkan.
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2. Adanya sejumlah masalah yang dihadapi oleh guragsebpeneliti
yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajémasydnya dalam

pembelajaran Perubahan Lingkungan dan Pengaruhnya.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data penelitian, maka diperlulekmik pengumpulan
data dengan menggunakan instrumen-instrumen peneldiantaranya lembar
observasi, wawancara, alat evaluasi, LKS, danaatapangan.
1. Observasi
Secara umum observasi sebagai upaya merekam gsgraiwa
dan kegiatan yang terjadi selama tindakan berlarggs@engan
teknik ini beberapa bagian dari objek penelitiampadaditeliti
langsung dalam keadaan sebenarnya. Adapun halang giteliti
mengenai segala sesuatu yang terjadi pada prosebelagaran
tersebut, baik yang terjadi pada guru, siswa maupiinasi.
Keuntungan dari observasi ini adalah dapat meméerik
pengalaman-pengalaman saat itu juga secara mendalam
2. Wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan yang bertujuaok un
mengumpulkan atau memperkaya informasi, yang rtadiirnya

digunakan untuk analisis kualitatif.
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3. Instrumen tes
Instrumen tes dapat berupa pertanyaan, lembar, lke¢gja sejenisnya
yang dapat digunakan untuk mengukur pengetahuaerakepilan,
bakat, dan kemampuan dari subjek penelitian. Lenngtrumen
berupa tes ini berisi soal-soal tes yang terdas diutir-butir soal.

Setiap butir soal mewakili satu jenis variabel yangkur.

F. Instrumen Penelitian

Dalam upaya untuk memudahkan melihat perkembankwvitas belajar
selama menerapkan “Media Lingkungan” dalam matajgeln IPA di kelas IV
ini, perlu dirancang dan dikembangkan suatu instrumantuk dapat digunakan
ketika mengamati dan mengumpulkan data selama s@iakan tindakan-
tindakan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalazmbar observasi,
Pedoman Wawancara, Catatan lapangan, LKS, daraleed
1. Lembar Observasi

Observasi  dalam  penelitian  tindakan ini  berfungsi ntuk
mendokumentasikan pengaruh tindakan yang terkaitingakan selanjutnya
sebagai dasar bagi refleksi yang akan dilakukana péadakan atau siklus
berikutnya. Lembar panduan observasi digunakankuntengumpulkan data
mengenai kegiatan belajar siswa selama pembelajmases lingkungan dan
pengaruhnya dengan penggunaan “Media Lingkungan”.

2. Pedoman Wawancara
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Wawancara adalah suatu percakapan yang umentuj untuk
mengumpulkan atau memperkaya informasi, yang h&hifnya digunakan untuk
analisis kualitatif.

Wawancara dilakukan dengan mengemukakan beberajaaysan kepada
siswa yang dipilih secara acak. Wawancara dengawasidilakukan untuk
memperoleh informasi tentang pelaksanaan pembafajaiPA setelah
dilaksanakannya tindakan.

Aspek-aspek yang diwawancarakan dikaitkan langsiemgian pelaksanaan
pembelajaran IPA. Hal ini dimaksudkan untuk memilgérogambaran data
tentang keberadaan siswa dalam proses pembelajBinbaik tentang motivasi
maupun partisipasi dalam meningkatkan prestasjdrala@. Selain itu wawancara
bebas digunakan dalam rangka mengungkap kesan-kebawli siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran IPA sebelum dan sesudalitipe.

3. Catatan Lapangan

Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentaayapg didengar, dilihat,
dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulanaddilam penelitian
kualitatif. Catatan lapangan ini berguna dalam peren pengetahuan secara
teori. Karena penemuan pengetahuan atau teori Hatukung oleh data konkret.
Dari kegiatan ini diperoleh yang menggambarkan akbkejadian dalam
pembelajaran seperti proses pembelajaran secanaupala interaksi antara guru
dengan siswa atau antara siswa dengan siswa, dyalog terjadi baik dalam
kelompok maupun kelas. Catatan lapangan diperganakatama untuk mencatat

hal-hal yang tidak berakomodasi dalam lembar olasérv
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4. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Dalam penelitian tindakan kelas ini, untuk melihasil kerja siswa secara
berkelompok digunakan LKS. LKS ini dimaksudkan dntunemberikan
kesempatan kepada siswa mengaplikasikan konsegjxoyeng telah dikuasai.
Data yang diperoleh dari LKS ini digunakan sebggsibkan untuk merancang
dan melaksanakan tindakan pembelajaran berikut®gain itu dapat juga
digunakan untuk melihat perubahan konsepsi siswa.

5. Lembar Tes

Pemberian tes prestasi belajar berupa tes teb@ittsentuk uraian soal yang
diberikan dalam persoalan konstektual yang dibarilemberian tes dilakukan
akhir pokok bahasan. Tujuannya adalah untuk mepleaingkatan hasil belajar
siswa antara sebelum dan sesudah pemberian tinda&da materi pokok
Perubahan Lingkungan dan Pengaruhnya Melalui Perggu “Media
Lingkungan”, dengan cara melihat perubahan nila-rata yang diperoleh siswa,
soal evaluasi ini disusun dengan persetujuan pehibgrnyang didasarkan pada

target masing-masing pokok bahasan yang diajarkan.

G. AnalissData
Analisis dan pengolahan data dilakukan selama piameldari awal
sampai akhir. data diperoleh dari kumpulan instmurdan dideskripsikan untuk

diambil kesimpulan. Langkah analisis data sebagakibt :
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1. Penyeleksian data yaitu pemilihan data yang akyaaig dapat
menjawab fokus penelitian dan memberikan gambanatang hasil
penelitian.

2. Pengklasifikasian data vyaitu pengelompokan datag yaglah
diseleksi, pengklasifikasian data bertujuan untulkemudahkan
pengelolaan data dan pengambilan Keputusan bekadasar
persentase yang dijadikan pegangan.

3. Pengtabulasian data setelah diklasifikasikan bardas tujuan
penelitian kemudian ditabulasikan dalam bentukltdbegan tujuan
untuk mengetahui frekuensi masing-masing alterjatban yang
satu dengan yang lain untuk mempermudah membaaa dat

Ketiga komponen tersebut dijadikan pegangan dalaenimgkatkan
analisis menuju pencapaian dan perbaikan pembetagirSD. Dengan demikian
dapat memberikan kejelasan terhadap pelaksanaaatd®egyang dituangkan,
sehingga orang lain dapat membaca dengan mudabh.

Penganalisisan data dilakukan dengan menggunakaik tenalisis data
melalui data statistik. adapun data yang dikumpuladalah data untuk mencari
nilai rata-rata siswa menggunakan rumus statiskiliran sentral secara umum

menghitung rata-rata menggunakan rumus sebagéuberi

X = Rata-rata
>'x = Total skor
n =Jumlah Sampel

X Xx —
n
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Berdasarkan rumus tersebut di atas akan dihasildanrata-rata siswa
yang merupakan gambaran hasil dari setiap siklaghdsil dan meningkatnya

hasil belajar siswa, dilihat dari nilai rata-raiswe.



